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ABSTRAK

Seledri (Apium graveolens) merupakan tanaman yang dapat tumbuh dengan baik
di daerah dataran rendah maupun di daerah dataran tinggi. Seledri biasa
digunakan oleh ibu rumah tangga sebagai bahan penyedap ataupun penghias
makanan selain itu sering digunakan oleh industri sebagai bahan baku produknya.
Disisi lain seledri memiliki khasiat yang baik bagi tubuh seperti membantu
menjaga kesehatan tulang dan menurunkan kolesterol. Melihat kebutuhan seledri
yang selalu meningkat akan menjadi peluang untuk membudidayakan tanaman
ini. Proses budidaya seledri dilakukan dilahan terbuka dengan luas 7m x 12m,
budidaya tanaman ini tidak terlalu rumit dan tidak terlalu lama dalam
pemeliharaannya. Saat berusia 60 hari seledri sudah bisa dipanen yang langsung
dijual ke pengepul dengan harga yang sudah ditentukan oleh pengepul sendiri.
Menanam seledri juga diperlukan perhitungan biaya yang dikeluarkan dan
penerimaan total agar dapat diketahui kelayakan dari budidaya tanaman seledri,
maka dari itu dilakukan analisis usaha dari awal hingga akhir budidaya.
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